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Pendahuluan
Literasi sains diartikan sebagai kemampuan dasar yang perlu dimiliki 

dan dipahami oleh tiap individu. Hal ini dikarenakan bahwa kemampuan
literasi sains sendiri berkaitan dengan cara seseorang dalam
memahami keadaan lingkungan serta permasalahan yang dialami oleh
masyarakat modern.

Dalam literasi sains, kemampuan berpikir dan bertindak ialah dua
aspek penting yang harus dimiliki oleh seseorang guna memahami
masalah-masalah sosial.  Namun pada kenyataannya yang ada pada
pendidikan di Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains
siswa masih tergolong rendah. 
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Pendahuluan 
Hal tersebut dibuktikan dari hasil tes yang dilakukan di SDN 

Panderejo yang mendapatkan hasil tes diantaranya 52,9% siswa
dikategorikan rendah, 32,3% siswa dikategorikan sedang, dan 14,7% 
siswa dikategorikan tinggi. 

Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan suatu penerapan
model/pendekatan yang tepat yaitu dengan menerapkan pendekatan
lingkungan alam sekitar.



4

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pengaruh pendekatan lingkungan alam sekitar terhadap

kemampuan literasi sains pada mata pelajaran IPA di SDN 

Panderejo?

2. Bagaimana tingkatan pengaruh pendekatan lingkungan alam sekitar

terhadap kemampuan literasi sains pada mata pelajaran IPA di SDN 

Panderejo ?
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Metode
• Jenis penelitian : kuantitatif eksperimen

• Desain penelitian : Pre-Eksperimental design

• Populasi dan sampel : seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 30 siswa

• Instrumen penelitian : tes uraian berjumlah 12 butir soal

• Teknik analisis data : uji N-gain dan uji Eta Square
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Hasil

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan dalam skor rata-rata kemampuan literasi sains

siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat melalui perolehan nilai yang didapatkan sebelum diberikan perlakuan masih tergolong

rendah dengan perolehan nilai rata-rata pretes sebesar 58,7. Sedangkan untuk nilai posttest mengalami peningkatan yaitu

memperoleh nilai dengan rata-rata 73,8. Dari hasil perhitungan N-gain diatas, diperoleh hasil sebesar 0,3 dan berada pada

kategori sedang. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari ketga indikator mendapatkan hasil yang berbeda secara

signifikan antara pretest dan posttest. Pada indikator 1 mendapat hasil dari uji N-gain sebesar 0,2 yang berkategori rendah. 

Pada indikator 2 mendapat hasil uji N-gain sebesar 0,3 yang berkategori sedang. Sedangkan pada indikator 3 mendapatkan

hasil dari uji N-gain sebesar 0,5 yang berkategori sedang. 
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Pembahasan

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan rumus Eta Square diperoleh hasil sebesar 0,4 dengan kriteria efek sedang. 
Hasil perhitungan ini disesuaikan dengan kriteria Uji Eta Square, dan dapat dijabarkan bahwa terdapat pengaruh dengan
tingkatan sedang antara penerapan pendekatan lingkungan alam sekitar terhadap kemampuan literasi sains siswa pada mata
pelajaran IPA.
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Temuan Penting Penelitian
• Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asyhari yang menyatakan bahwa 

kemampuan literasi sains siswa mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran saintifik. Peningkatan ini dilihat dari perolehan nilai yang didapatkan oleh siswa yaitu 
sebesar 46% dengan rata-rata nilai posttest sebesar 84,80 dengan kategori peningkatan sedang.

• Pendapat sama juga dilakukan oleh Simanjutak yang mengungkapkan bahwa dalam hasil 
temuannya menyatakan bahwa terdapat satu indikator kemampuan literasi sains yang 
mendapatkan hasil uji n-gain dengan kategori rendah yaitu pada indikator mengidentifikasi isu 
ilmiah dengan perolehan persentase sebesar 26% dan untuk kedua indikator lainnya berada pada 
kategori sedang yaitu dengan persentase 40% pada indikator menjelaskan fenomena ilmiah serta 
52% pada indikator menggunakan bukti ilmiah.

• Penelitian yang mendukung hasil penelitian ini juga dilakukan oleh Yunita yang mengemukakan 
bahwa dengan menerapkan pembelajaran di luar kelas dapat mempengaruhi kemampuan literasi 
sains siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji eta square yang memperoleh hasil sebesar 0,4 
yang berkategori sedang.
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Manfaat Penelitian

❑ Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman baru pada  
strategi pembelajaran IPA yang memungkinkan siswa untuk 
dapat meningkatkan kemampuan literasi sains sehingga siswa 
mampu memahami materi pembelajaran melalui pendekatan 
lingkungan alam sekitar.

❑ Bagi guru, sebagai alternatif inovasi pembelajaran dalam 
rangka meningkatkan aktivitas dan kualitas pembelajaran yang 
bermakna.

❑ Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman langsung serta 
memberikan beberapa bekal sebagai calon guru.
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